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Abstrak

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) di Desa Sungai Jaga A bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya kebersihan lingkungan serta mendukung penataan calon lokasi kampung nelayan
maju. Dalam konteks ini, tingkat partisipasi sekolah rendah dan prevalensi penyakit menular yang tinggi akibat
sanitasi buruk menjadi tantangan utama. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi dan edukasi melalui
pertemuan, seminar, serta kegiatan gotong royong yang melibatkan partisipasi aktif warga desa. Program ini juga
bertujuan untuk membentuk tim pemantau kebersihan yang diharapkan dapat menjaga kebersihan lingkungan
secara berkelanjutan. Hasil kegiatan ini menunjukkan peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan dan partisipasi yang lebih aktif dalam kegiatan kolektif seperti penanaman pohon
serta pengelolaan sampah yang baik. Melalui kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan
masyarakat diharapkan dampak positif yang dihasilkan dapat berkelanjutan dan memberikan kontribusi nyata
terhadap kualitas hidup masyarakat di Desa Sungai Jaga A. Dengan evaluasi yang diharapkan menjadi acuan
untuk pengembangan program-program pengabdian masyarakat yang lebih efektif di masa mendatang.
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Abstract

Community Service Activities (PPM) in Sungai Jaga A Village aim to increase public awareness of the importance
of environmental cleanliness and support the development of prospective advanced fishing village locations. In
this context, the low level of school participation and the high prevalence of infectious diseases due to poor
sanitation are the main challenges. The methods used include socialization and education through meetings,
seminars, and mutual cooperation activities involving the active participation of villagers. This program also aims
to form a cleanliness monitoring team that is expected to maintain environmental cleanliness in a sustainable
manner. The results of this activity show an increase in public awareness of the importance of maintaining
environmental cleanliness and more active participation in collective activities such as tree planting and good
waste management. Through collaboration between universities, local governments, and the community, it is
hoped that the positive impacts generated can be sustainable and provide real contributions to the quality of life
of the community in Sungai Jaga A Village. With the evaluation that is expected to be a reference for the
development of more effective community service programs in the future.
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PENDAHULUAN

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) merupakan salah satu bentuk implementasi
tridharma perguruan tinggi yang bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat
(Vol et al., 2022). Di Desa Sungai Jaga A, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Bengkayang terdapat
berbagai tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan yang memerlukan perhatian dan tindakan
konkret. Dengan latar belakang tersebut, Pengabdian Pada Masyarakat di desa ini diharapkan dapat
memberikan solusi yang berkelanjutan dan relevan dengan kebutuhan masyarakat setempat.

Desa Sungai Jaga A memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah, namun
pengelolaannya belum optimal. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bengkayang,
sekitar 60% penduduk desa ini masih bergantung pada sektor pertanian dan perikanan sebagai sumber
mata pencaharian utama. Namun, praktik perikanan yang dilakukan masih konvensional dan kurang
ramah lingkungan, yang berpotensi menurunkan produktivitas dan kualitas hasil pertanian (Abdullah
et al,, 2021). Oleh karena itu, program PPM ini akan fokus pada peningkatan kapasitas masyarakat
dalam pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan.

Permasalahan yang relevan di Desa Sungai Jaga A adalah kurangnya kesadaran masyarakat
dalam membuang sampah pada tempatnya, sehingga banyak sampah yang menumpuk di pesisir dan
perairan. Tidak adanya sistem pengelolaan sampah yang terorganisir, seperti pemilihan sampah
organik dan non-organik. Dampak pencemaran sampah terhadap ekosistem laut, termasuk
berkurangnya hasil tangkapan ikan akibat rusaknya habitat perairan (Angraeni et al., 2022). Minimnya
tempah pembuangan sampah yang memadai di area pesisir, tidak adanya fasilitas daur ulang atau
tempat pengelolaan sampah terpadu, kurangnya sarana dan prasarana untuk pengangkutan sampah
dari pemukiman nelayan ke tempat pembuangan akhir (Sahil et al., 2016). Beberapa warga masih
membuang sampah langsung ke laut atau Sungai karena kurangnya edukasi tentang dampak jangka
panjangnya. Limbah rumah tangga dan limbah perikanan sering kali tidak diolah dengan baik sebelum
dibuang (Niswati et al., 2024).

Penumpukan sampah di sekitar pemukiman nelayan dapat menjadi sumber penyakit dan
menurunkan kualitas lingkungan hidup (Mauludiyah et al., 2018). Kondisi pesisir yang kotor dapat
menghambat potensi wisata Bahari di daerah tersebut. Kurangnya kegiatan edukasi dan kampanye
yang berkelanjutan mengenai pentingnya kebersihan lingkungan masyarakat (Muhamad Hilal
Ramadhan et al., 2024). Tidak adanya Gerakan kolektif yang melibatkan berbagai pihak, seperti
nelayan, pemerintah desa, dan organisasi masyarakat dalam menjaga kebersihan pesisir. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi dampak kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat yang telah
dilaksanakan serta memberikan rekomendasi untuk kegiatan selanjutnya. Dengan demikian,
diharapkan laporan hasil kegiatan ini dapat menjadi acuan bagi pengembangan program-program
pengabdian masyarakat yang lebih efektif dan berkelanjutan di masa mendatang.

METODE

Dengan masih kurangnya pemahaman dan minimnya pengetahuan tentang Gerakan Bersih
Lingkungan (GBL) dan aturan Penetapan dan Penataan Calon Lokasi kampung nelayan maju maka
perlu dilakukan edukasi dan pembersihan lingkungan bersama kepada masyarakat Desa Sungai Jaga
A. Adapun metode kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini bertujuan untuk menerapkan dan
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan pengetahuan kepada masyarakat serta
memberi pemahaman kepada masyarakat khususnya masyarakat Desa Sungai Jaga A terkait
pentingnya menjaga lingkungan apalagi dalam kegiatan mendukung penataan calon lokasi kampung
nelayan maju di Desa Sungai Jaga A. keunggulan dari metode ini adalah pengalaman nyata yang
diperoleh secara langsung dirasakan oleh mahasiswa, sehingga dapat memicu kemampuan mahasiswa
dalam mengembangkan kemampuannya.

Metode yang dilakukan dalam kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) Public Campaign
mengenai Gerakan Bersih Lingkungan (GBL) dan sosialisasi persyaratan tata cara penetapan dan
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penataan calon lokasi kampung nelayan maju di Desa Sungai Jaga A melibatkan pendekatan
partisipatif dan edukatif yang menyeluruh. Pertama, dilakukan sosialisasi dan edukasi melalui
pertemuan warga, seminar, dan workshop yang mengedukasi masyarakat tentang pentingnya
kebersihan lingkungan. Kedua, kegiatan gotong royong diadakan secara berkala di mana warga
bersama-sama membersihkan lingkungan sekitar desa. Ketiga, dibentuk tim pemantau kebersihan dari
perwakilan warga. Keempat, sosialisasi persyaratan dan tata cara penetapan lokasi kampung nelayan
maju.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) yang dilaksanakan di Desa Sungai Jaga A
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga kebersihan
lingkungan serta mendukung penataan calon lokasi kampung nelayan maju. Program ini disusun
sebagai upaya kolaboratif yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk aparat desa,
organisasi lokal, dan warga setempat, untuk menciptakan lingkungan yang lebih bersih, sehat dan
layak huni. Salah satu fokus utama dari kegiatan ini adalah campaign public mengenai Gerakan Bersih
Lingkungan (GBL). Tujuannya untuk mengedukasi masyarakat tentang pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan dan bagaimana mereka dapat berkontribusi secara aktif. Beberapa aktivitas
yang dilakukan dalam kegiatan ini antara lain: Perfama, sosialisasi dan edukasi dilakukan melalui
berbagai pertemuan warga, seminar, dan workshop yang membahas berbagai aspek kebersihan
lingkungan. Materi edukasi mencakup pengelolaan sampah, teknik daur ulang, dan praktik ramah
lingkungan lainnya. Melalui sosialisasi ini, diharapkan masyarakat memiliki pemahaman yang lebih
baik mengenai dampak positif dari menjaga kebersihan lingkungan terhadap Kesehatan dan kualitas
hidup mereka. Kedua, aktivitas gotong royong merupakan kegiatan ini dalam Gerakan Bersih
Lingkungan (GBL) di mana warga Bersama-sama membersihkan lingkungan sekitar desa. Kegiatan ini
mencakup saluran air, dan memperbaiki infrastruktur dasar seperti jalan dan trotoar. Selain itu,
dilakukan juga penanaman pohon dan tanaman hias di area publik untuk meningkatkan estetika dan
kualitas udara di desa. Ketiga, pembentukan tim pemantauan kebersihan tim ini bertugas untuk
memantau dan mengoordinasikan kegiatan kebersihan secara rutin, memberikan edukasi kepada
warga, dan memastikan partisipasi aktif dari seluruh lapisan masyarakat yang dapat dilihat pada
gambar 1.

Gambar 1.
Gerakan Bersih Lingkungan

Selain Gerakan Bersih Lingkungan (GBL), kegiatan ini mencakup sosialisasi persyaratan dan
tata cara penetapan serta penataan calon lokasi kampung nelayan maju. Tujuannya adalah untuk
memberikan pemahaman yang jelas kepada warga mengenai proses administratif dan teknis yang
diperlukan untuk penetapan lokasi tersebut. Beberapa langkah yang dilakukan seperti, Pertama
penyampaian informasi, mengenai persyaratan penetapan lokasi disampaikan melalui pertemuan
warga dan penyuluhan yang melibatkan aparat desa dan pakar terkait. Materi yang disampaikan
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mencakup aspek legal, teknis, dan lingkungan yang harus dipenuhi. Kedua, diskusi kelompok
dilakukan untuk mengumpulkan masukan dan aspirasi warga terkait penataan calon lokasi kampung
nelayan maju. Dalam diskusi ini, warga diajak untuk berbagai pandangan dan usulan yang dapat
memperkaya perencanaan dan implementasi program. Kefiga, penyusunan rencana tindakan yang
mencakup langkah-langkah konkret untuk memenuhi persyaratan penetapan lokasi. Rencana ini juga
mencakup strategi untuk mengatasi kendala yang mungkin dihadapi selama proses penataan dapat
dilihat pada gambar 2.

Gambar 2.
Sosialisasi Penetapan dan Penataan Calon Kampung Nelayan Maju

Analisis hasil kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) melalui public campaign mengenai
Gerakan Bersih Lingkungan (GBL) di Desa Sungai Jaga menunjukkan bahwa program ini berhasil
meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. Kegiatan
ini melibatkan berbagai lapisan masyarakat, termasuk aparat desa, organisasi lokal, dan warga
setempat yang secara kolektif terlibat dalam aktivitas seperti gotong royong membersihkan
lingkungan, dan sosialisasi mengenai pengelolaan sampah. Partisipasi aktif ini menunjukkan bahwa
masyarakat memiliki komitmen yang kuat untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat.
Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mendukung penataan calon lokasi kampung nelayan maju
dengan menciptakan lingkungan yang lebih layak dan sehat untuk dihuni. Hal ini memberikan fondasi
yang kuat untuk keberlanjutan program dan perbaikan lebih lanjut di masa mendatang.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) public campaign mengenai Gerakan Bersih
Lingkungan (GBL) yang dilakukan di Desa Sungai Jaga A telah berhasil meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya kebersihan lingkungan dan upaya kolektif dalam mendukung penataan
calon lokasi kampung nelayan maju. Partisipasi aktif warga dalam berbagai kegiatan seperti gotong
royong membersihkan area sekitar, penanaman pohon, dan sosialisasi mengenai pengelolaan sampah
yang baik, menunjukkan komitmen bersama untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan bersih.
Selain itu, dukungan dari aparat desa dan organisasi setempat turut memperkuat pelaksanaan
program ini, sehingga memberikan dampak positif yang berlanjutan bagi masyarakat.
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Ucapan terimakasih kami ucapkan kepada Desa Sungai Jaga A yang telah mengizinkan kami
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